ANALISIS PEMILIHAN INVESTASI SAHAM PADA
PERUSAHAAN YANG TERCATAT DALAM INDEKS
L.Q-45 DI BURSA EFEK INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian int bertujuan untuk mengetahui di sekuritas mana saham akan
menghasilkan keuntungan tinggt dengan tingkat resiko yang dapat diterima. Juga
ingin diketahui sekuritas yang memungkinkan bagi para investor untuk
menanamkan sahamnya secara optimal. Dalam studi ind, penulis menggunakan
rumus untuk menentukan tingkat keuntungan dan risiko, sehingga akan diperoleh
ranking untuk menentukan sekuritas terbaik. Terlebih dulu dibuat perbandingan
antara tingkat keuntungan dan risike dengan menggunakan rasio.
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PENDAHULUAN

Harga saham di lantai bursa dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal adalah kinerja perusahaan, baik
kinerja kenangan maupun kinerja
manajemen, kondisi perusahaan, dan
prospek perusahaan. Faktor eksternal
meliputi berbagai informasi di luar
perusahaan yaitu informasi ekonomi
makro, politik dan kondisi pasar. Isu-isu
vang beredar dapat menyebabkan harga
saham berfluktuasi. Meskipun demikian,
kondisi keuangan dan kinerja pada
umumnya mempunyai pengaruh vang
dominan terhadap pembentukan harga
saham.

Investor tentu akan menanamkan
modal pada saham perusahaan yang
memiliki kinerja yang baik. Kinerja
menentukan kemampuan perusahaan
untuk memberikan pengembalian bagi
pemegang saham.

Sebenarnya hampir semua investasi
mengandung unsur ketidakpastian atau
risiko. Pemadal tidak tahu pasti hasil yang
akan diperoleh. Yang bisa ia lakukan
adalah memperkirakan berapa
keuntungan yang diharapkan dari
investasi, dan sejauh mana hasil yang
sebenarnyva akan menyimpang dari hasil
vang diharapkan.

Dalam penelitian ini, penulis
menganalisa pemilihan investasi mana
yang paling baik pada perusahaan yang
tercatat dalam indeks 1.Q-45, yaitu indeks
45 saham berlikuiditas tinggi, yang
diseleksi melalui beberapa kriteria. Selain
likuiditas, seleksi atas saham juga
mempertimbangkan kapitalisasi pasar.
Di sini dibatasi pada perusahaan yang
tercatat dalam indeks LQ-45 periode
Februari-Juli 2007 atau sekuritas mana
vang akan menghasilkan tingkat
keuntungan yang besar dengan tingkat
risiko yang rendah dengan menggunakan
data pergerakan harga saham bulanan
dari Januari 2005 sampai Desember
2007,

UU No. 8 Tahun 1995 tentang pasar
modal menjelaskan bahwa pasar modal
adalah kegiatan yang bersangkutan
dengan penawaran umum dan
perdagangan efek, perusahaan publik
yang berkaitan dengan efek yang
diterbitkannya serta lembaga dan profesi
yang berkaitan dengan efek. Secara formal
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pasar modal dapat didefinisikan sebagai
pasar untuk berbagai instrumen kenangan
{atau sekuritas) jangka panjang yang bisa
diperjualbelikan dalam bentuk utang atau
modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh
pemerintah, public authorities, maupun
perusahaan swasta. Pasar modal
merupakan konsep vang lebih sempit dari
pasar keuangan {financial market).

Pasar modal merupakan pertemuan
antara supply dan demand akan dana
jangka panjang yang transferable.
Keberhasilan pasar modal dipengaruhi
oleh supply dan demand tersebut. Faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pasar modal antara lain demand akan
sekuritas, kondisi politik dan ekonomi,
hukum dan peraturan, keberadaan
lembaga pengatur dan pengawas pasar
modal (Husnan, 2003).

Harus ada banyak perusahaan yang
bersedia menerbitkan sekuritas di pasar
modal, Juga ada anggota masyarakat yang
memiliki jumlah dana yang cukup besar
untuk membeli sekuritas-sekuritas yvang
ditawarkan. Kondisi politik dan ekonomi
juga mempengaruhi supply dan demand
akan sekuritas. Karena pembeli sekuritas
pada dasarnya mengandalkan diri pada
informasi yang disediakan perusahaan
sekuritas, maka kebenaran informasi
sangat penting, di samping kecepatan dan
kelengkapannya. Dalam kaitan ini
peraturan yang melindungi pemodal dari
informasi yang tidak benar dan
menyesatkan mutlak diperlukan,

Pemodal harus menentukan sekuritas
apa yang dipilih, berapa banyak investasi,
dan kapan investasi dilakukan. Menurut
Husnan (2o03), untuk mengambil
keputusan tersebut diperlukan langkah-
langkah seperti menentukan kebijakan
investasi, analisis sekuritas, pembentukan
portofolio, revisi portofolio, dan evaluasi
revisi portofolio.

Pertama-tama pemodal menentukan
tujuan dan jumlah investasi, lalu
melakukan analisis, teknikan dan
fundamental, untuk mendeteksi sekuritas
vang mispriced. Analisis teknikal
menggunakan data (perubahan) harga di
masa lalu guna memperkirakan harga
sekuritas di masa akan datang. Analisis
fundamental mengidentifikasi prospek
perusahaan (melalui analisis terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhinya)
untuk memperkirakan harga saham di
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masa datang,.

Pembentukan portofolio (sekumpulan
investasi) menvangkut identifikasi
sekuritas-sekuritas yang akan dipilih serta
proporsi dana yang ditanamkan pada tiap
sekuritas. Revisi portofolio merupakan
pengulangan terhadap tiga tahap
sebelumnya untuk mengubah portofolio
yang telah dimiliki kalau memang perlu.
Pemodal juga mengevaluasi kinerja
portofolio dari aspek tingkat keuntungan
dan risiko. Ketidakpastian terhadap
sesuatu vang diharapkan adalah penyebab
timbulnya risiko.

METODE PENELITIAN

Tingkat keuntungan yang diharapkan
dijelaskan dengan rumus:

N
E®R)= B DU I — (2.1)
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E (Ri) adalah tingkat keuntungan
yang diharapkan dari investasi i. Pij
adalah probabilitas memperoleh tingkat
keuntungan pada investasi i. Rij adalah
tingkat keuntungan pada investasi i. N
adalah banyaknya peristiwa vang
mungkin terjadi.

Agar dalam analisis statistik
perhitungan return (tingkat keuntungan)
tidak bias karena terpengaruh oleh
magnitude pembaginya, perhitungan
return dilakukan dengan cara sebagai
berikut :

Rit= (Pitis- Pig) [ Pig| e (2:3)

Ry adalah tingkat keuntungan dari
saham i, pada periode ke-t. Pi; adalah
harga saham i pada periode ke-t. Py,

o1



adalah harga saham i pada periode ke-
t+1

Risiko adalah kemungkinan tingkat
keuntungan yang diperoleh menyimpang
dari tingkat keuntungan yang diharapkan.
Tidak semua pihak merumuskan risiko
dalam arti ini. Misalnya, ada yang
mengukur risiko sebagai probabilitas
kerugian. Ukuran penyebaran
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
jauh kemungkinan nilai yang akan kita
peroleh menyimpang dari nilai yang
diharapkan. Rumusnya adalah

N

| S (2.4)

@ *adalah varians dari investasii. Ry
adalah tingkat keuntungan yang
diharapkan. E (R;) adalah tingkat
keuntungan yang diharapkan dari
investasi 1. N adalah periode yang terjadi.
Kalau kita ingin mengurangi deviasi
standar tingkat keuntungan portofolio,
berarti kita ingin menguranﬁi fluktuasi
tingkat keuntungan portofolio tersebut
dari waktu ke waktu.

Rumus tingkat keuntungan rata-rata
dengan standar deviasi disebut Coeficient
Vartation { CV). Rumusnya adalah
sebagai berikut:

CV=E[R;)/(G:) iscmmens {225)

E(R) = tingkat keuntungan rata-rata.
T, = Standar deviasi (risiko),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah pertama yang sebaiknya
dilakukan dl;lam menganalisis pemilihan
investasi saham atau pembentukan

ortofolio adalah men Eitung tingkat

euntungan (return) bulanan dari setiap
sekuritas LQ-45 berdasarkan data
pergerakan saham bulanan dari bulan
Januari 2005 — Desember 2007, di mana
semua perhitungan menggunakan
Microsoft Excel.

Untuk mencari tingkat keuntungan
bulanan, perhitungan dilakukan dengan
menggunakan rumus (2.3) —— Riy =
(Pirer- Pit) / Pir. Tingkat keuntungan
bulanan sektor Agriculture disajikan di Tabel
1.

Bila return bernilai positif (+) berarti
terjadi keuntungan modal (capital gain).
Sebaliknya bila return bernilai negatif (-
) berarti terjadi kerugian modal (capital
foss). Perhitungan yang sama juga
dilakukan terhadap masing-masing
sektor.

Berdasarkan hasil perhitungan return
bulanan tiap sekuritas LQ-45 dapat
dihitung tingkat keuntungan rata-rata
vang diharapkan (yang tidak lain
merupakan nilai rata-rata tingkat
keuntungan bulanan) dan standar deviasi
tingkat keuntungan dari tiap sekuritas
dengan menggunakan microsoft excel.
Hasilnya disajikan pada Tabel 2.

oz

Tabel 1.

Perhitungan Tingkat Keuntungan Bulanan Sektor Agriculture

Tahan & AALL UNSP LSIP
Bulan Harga (Rp} Feturn Harga (Rp) Retum Harga (Rp) Return
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200512 4,900 0.0306 415 £.01203 2.950 -0.00847
2O (L 3.4050 016832 420 g Th 2,925 0, 20406
2UHIG G2 50040 o.05085 ¢ 500 115254 HP00 000459
200007 o.obg 52 H80 023520 $.050 -0.03704
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2007.02 o.o0308 1,130 o.o77To 6,000 0.03333
2007.03 0.25000 1,150 0.25217 6,200 0.05645
2007.04 =0.04187 1,440 o.05556 &350 o.00763
ZO0T.0F -0.08940 1,520 0.00000 6,600 -0L01515
2007.06 0.11636 1,520 o.2171 G500 o.o1548 |
2067.07 -0.06840 1,850 -0, 28703 6,600 -a.01515 |
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Tabel 2,

Tabel Tingkat Keuntungan Rata-rata yang Diharapkan
dan Standar Deviasi Sektor Agriculture

Setelah diperoleh hasil perhitungan
tingkat keuntungan rata-rata dan risiko
tiap sektor sekuritas LQ-45, dapat dibuat
ranking untuk menentukan urutan
sekuritas yang terbaik sampai vang
kurang baik. Caranya, dengan
membandingkan nilai tingkat keuntungan
rata-rata dengan standar deviasinya
{risiko) yang hasilnya disajikan di Tabel
3. Menghitung rasio tingkat keuntungan
rata-rata dengan standar deviasi, disebut
Coefisient Variation ( CV) yang dapat
dilakukan dengan rumus (2.5):

CV=ER /(o)

Berdasarkan Tabel 3 dapat ditentukan
sekuritas yang baik di tiap sektor karena
mempunyai rasio yang besar, Di sektor
Agriculture sekuritas yang baik adalah
Astra Agro Lestari Thk (AALI) sebesar

. v | Tingkat Renntungan Rata-rata vang Standar Deviasi
G i Ditaragkan [B(RO] [ten}
L SARTED 011334
_anbge i OLERTES i
0,60673, N

0,63264. Perusahaan perkebunan, PT
Astra Agro Lestari Thk (AALI), mencatat
rekor tertinggi untuk harga crude palm
oil (CPO) sebesar Rp 4.376 per kilogram,
Harga tersebut merupakan penjualan
tertinggi dalam sejarah perusahaan.
Perolehan laba bersih PT Astra Agro
Lestari Tbk (AALI) sampai kuartal
pertama 2007 naik 47,6 persen menjadi
Rp266,8 miliar dibanding periode yang
sama tahun sebelumnya. PT Astra Agro
Lestari Tbk (AALI) tercatat sebagai
emiten di perkebunan kelapa sawit yang
membukukan kinerja terbaik.

Di sektor Mining sekuritas yang baik
adalah International Nickel Indonesia
Thk (INCO) sebesar 0,59321. Laba bersih
PT International Nickel Indonesia Tbk
(INCO) pada 2007 naik dua kali lipat
menjadi USD1,173 miliar. Kenaikan harga
nikel menjadi pendorong melonjaknya
laba bersih tersebut. Peningkatan laba
bersih tersebut turut menggenjot
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Tabel 3.
Tingkat Keuntungan Rata-rata, Risiko, Rasio dan Ranking

dari Setiap Sektor

Sekuritas LQ-45

No. Sekior Sekuritas Rasio [E(Ri)/(0:)] Rangking
AALI 0,63264 1
1 Agricolture UNSP 0,40207 9
LSIP 0,55612 2
BUMI 0,48024 2
PTBA 0,36626 3
APEX 0,36100 4
2 Mining ENRG 0,18463 b
MEDC 0,25270 5
ANTM 0,28048 5
INCO 0,50321 T
INTP ©, 2837 -
. Basic Industri o g 4
3 and Chemicals SMCB O,.32357 2
SULI ©,44914 1
Miscellaneous
4 Industry ASII 0,32058 1
INDF ©,32201 1
Customer i *

3 Gouds Industry KLBF 023207 3
UNVR 0,27500 2
Property, Real CTRA 0,20308 "
g Estate and CTRS 0.00107 4
Building § .
Construction ElIA 0,19306 =
ADHI 034422 3
= Infrastructure, PGAS 0.49114 1
¢ Utilities and ISAT | 0,18308 5
TLEM 0,34467 3
Transportation CMNP o, 20007 4
BLTA 0, 42666 2
BECA 0.42345 1
BERI 0,33131 2
BDMN 0,24033 3
8 Fifiiice EMRI 0,21406 5
BNGA 022440 4
BNII 0,17383 [
FNEN 0,17204 =
PRLF 0.10170 8
i EPMT 0,13012 3

Trade, Service -
9 and Investment UNTR 0,49984 1
BMNBR o,19585 o

penjualan perseroan pada 2007 vang
meningkat 74 persen menjadi USD2,325
miliar dibandingkan 2006 sebesar
USD1,337 miliar. Melonjaknya laba bersih
perseroan pada tahun 2007 dipicu
sejumlah faktor, antara lain kenaikan
harga nikel, kenaikan kadar nikel,
meningkatnya ketersediaan energi untuk
tanur listrik dan peningkatan efisiensi
produksi.

Di sektor Basic Industri and
Chemicals sekuritas yang baik adalah
Sumalindo Lestari Jaya Thk (SULIL)
sebesar 0,44914. Perusahaan kayu, PT
Sumalindo Lestari Jaya Thk (SULI)
berhasil meraup dana Rp 155 miliar dalam
right issue 11 vang selesai dilakukan 14
Agustus 2006,

Di sektor Miscellaneous Industry
sekuritas vang baik adalah Astra
International Tbk (ASIT) sebesar 0,32958.
PT Astra International Thk (ASII) dan
anak perusahaannya mencatat kenaikan
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laba bersih 22,3 persen menjadi Rp 5,4
triliun. Pencapaian laba bersih itu
merupakan yang tertinggi sepanjang
sejarah perseroan. Peningkatan tersebut
didorong pertumbuhan usaha otomatif
vang didukung tingginya minat beli
konsumen dan suksesnya peluncuran
model kendaraan baru. Pertumbuhan
yang menggembirakan juga terlihat di
bidang usaha jasa keuangan, kelapa sawit
dan alat berat.

Di sektor Customer Goods Industry
sekuritas yang baik adalah Indofood
Sukses Makmur Tbk (INDF) sebesar
0,32201. PT Indofood Thk (INDF)
membukukan perolehan laba bersih
sebesar Rp 382,03 miliar, tumbuh 115,9%
dibanding periode yang sama tahun
sebelumnya sebesar Rp Rp 177,31 miliar.

Di sektor Property, Real Estale and
Building Constructions sekuritas yang
baik adalah Ciputra Development Tbk
(CTRA) sebesar 0,20308. Saham Grup

Ciputra termasuk saham properti
vang pantas untuk dilirik. Maklum, dua
perusahaan ini CTRS dan CTRA, memiliki
hasis pendapatan dari sektor perumahan.
Dengan melesatnya kredit kepemilikan
rumah yang diberikan perbankan,
otomatis kedua perusahaan ini akan
cukup diuntungkan sebab problem
pendanaan yang selama ini banyak
menghambat calon konsumen untuk
memiliki rumah bakal kian teratasi.
Melihat statistik pergerakan volume rata-
rata sepanjang 2005 sampai 2007, saham
Grup Ciputra memang masih menjadi
primadona bagi investor yang fanatik
dengan saham sektor properti. Tengok
saja CTRA mencatatkan angka volume
transaksi sebesar 22,22 juta lembar,
sementara CTRS 13,87 juta lembar. PT
Ciputra Development Tbk (CTRA)
kembali meraih penghargaan IMAC tahun
2008 sebagai perusahaan yang paling
dikagumi di Indonesia untuk kategori
Pengembang Properti,

Di sektor Infrastucture, Utilities and
Transportation sekuritas yang baik
adalah Perusahaan Gas Negara (Persero)
Thk (PGAS) sebesar 0.49114.
Pertambangan minyak dan gas bumi
banyak dibicarakan waktu itu menyusul
rencana pemerintah mengkonversi
minyak tanah ke gas.

Di sektor Finance sekuritas yang baik
adalah Bank Central Asia Thk (BBCA)
sebesar 0,42345. Ada beberapa nilai plus
BCA yang bisa menjadi pengerek harga
saham emiten yang sudah listing sejak
tahun 2000 ini. Pertama, naiknya suku
bunga bank membuat pendapatan bunga
perbankan ikut naik terlebih jika kredit
vang dikucurkan tetap tumbuh. Kedua,
BCA punya perjalanan pertumbuhan
kredit yang lumayan selama semester I-
2008 dengan kenaikan 49% dibanding
periode yvang sama tahun sebelumnya.

Kuatnya pertumbuhan dan kualitas
kredit yang baik juga tetap menjaga NPL
BCA aman di posisi 0,67%. Ketiga, BCA
Juga punva pasar yang cukup kuat di dana
pihak ketigaf terutama deposito. Faktor-
faktor tersebut menjadi pendukung target
saham BCA ke depan yang diprediksi bisa
mencapai Rp 3.600 yang artinya 3,4 kali
nilai buko (PBV) untuk tahun 2009, BCA
juga menunjukkan konsistensi terhadap
pertumbuhan laba bersih sejak 2002.

Di sektor Trade, Service and
Investment sekuritas yang baik adalah
sekuritas United Tractors Tbk (UNTR)
sebesar 0,49984. PT United Tractors Thk
(UNTR) mencatat kenaikan laba bersih
hingga 108% menjadi Rp 516 miliar.
Kenaikan yang signifikan itu dipicu oleh
meningkatnya pendapatan perusahaan
alat berat itu. Kenaikan ini bersumber
dari kinerja yang memuaskan dari tiga
bisnis utama Perseroan, vaitu Mesin
Konstruksi, Kontraktor Penambangan
dan Pertambangan.

Tingginya penjualan alat berat,
produksi batu bara dan pemindahan
tanah, serta penjualan batu bara,
seluruhnya mendukung momentum
pertumbuhan vang sudah mulai
terbangun sejak tahun sebelumnya.
Produksi batubara PT United Tractors
Tbk (UNTR) meningkat jadi 1,97 juta ton



(per Juni 2008} dibanding periode yang
sama tahun sebelumnya sebesar 1,5 juta
ton. Batubara yang berasal dari kontraktor

Tabel ¢
EPS Sektor Property, Real Estate & Building Construction

juga mengalami peningkatan sebesar 29,3 Property, real Estate and Building
persen Taln Comstruction
Dengan menanamkan saham, i
investor memperoleh dividen dan capital . CTRA CTRS ADHI
guin,d llJIntuk mempem]t;h dividebn, 2005 49.14 60,53 41,26 |
pemodal harus memegang saham tersebut — 8o.82 st x|
dalam waktu yang relatif lama. Sebaiknya : ,), ek D:’ : !
investor memilih sekuritas yang memiliki 204 __15:50 4d51 3775 |
tingkat deviasi (risiko) vang tidak terlalu Sumber; wwwidy fo.id
tinggi sehingga tingkat fluktuasinva pun —_—
tidak terlalu tinggi. Investor juga - abel iy .
sebaiknya memperhatikan laporan EPS &eklor‘;if;:;st;;:l;;, Utilities &
keuangan perusahaan dan melihat nilai i P
Earning Per Share (EPS). International | S — i i |
Nickel Indonesia Thk (INCO) mencatat Ealiuts Iafrastrueture, Utilities and Transportation
EPS paling besar. EPS tiap sektor i ; — 3 e
sekuritas LQ-45 disajikan di Tabel 4 PGAS ISAT PLEM CMNP BLTA |
hingga Tabel 12. 20075 192,16 205,10 306,51 40,15 155.20 |
Tabel 20006 43507 250,50 545.01 60,70 280,90
EPS Sekt ::r K g?'i cilting 2007 28~.00 205,05 487006 40,02 124,86 |
) Sumber: www.idx.co.id
: Tabel 12
Tahun Ageleatiore EPS Sektor Finance
AALL UNSP LSIP . Ehimiics
R TE |
2005 SULA% 49:64 2479 | U wpea [ mmmp | Bt | pNGa B erpn |opmw |
2006 40,07 74,17 276,75 ET L [ 1 T S g 16,40
Sty 3o )
2007 | $1655 | 504 | 15247 R s
Sumber: www.idx.co.id
Tabel 5 Tabel 13

EPS Sektor Mining

Harga Saham Rata-rata Tahunan
Sektor Agriculture (dalam rupiah)

Mining
T E Tur
Tabun e Agriculture
LM I 5 SNRG e " e
R Aé BUMT PIBA APEX I ENRC MEDC ANTM L meo AALL Ay Lsip
2005 .08 (3 -16.,70 | 503 230,49 44134 2.063,1% 2003 420407 906,05 2 png.a7
________ 2006 | 10340 21078 1 14515 | 14,10 103,497 H13.006 4.602.74 200k 8.0453.32 540,00 433750
206 R 228,85 a0 20,67 105,16 401,60 8.049.14 OO 17A12,50 | 158708 | 7oaaags
Sumber: www,idx.co.id Sumber: Data Pergerakan Harga Saham yang Sudah
Tabel 12 Diolah
Tabel 6 EPS Sektor Trade, Service &
EPS Sektor Basic Industry and Investment : Tabel 15
Chemicals Harga Saham Rata-rata Tahunan
....... Fahun | Frede Service and Investuient Sektor Basic Industry and Chemicals
. — (dalam rupiah)
Talk Basic ndustri and C1 1 EFPMT UNTR ENEBR
4 =
A 2005 3 { Bz ...BO84T | - » & .
INTP SMCR SUILY 2006, o174 22626 | 7o ] Talin Basic Industei and Chemieals
2005 20009 -4,00 0.8, 2007 2,06 87,72 280
200{; 16103 8305 qgi o TP SMCR SULL
! et P Sumber: www,idx.co.id i g =
2007 190,01 10,08 4143 . ) o 300y 218333 Jfl!dvs& 49.58.
Sumber; www.idy.eo.id Capital gain adalah selisih antara 2006 4.043.85 89,7 1,300,423
harga beli dan harga jual, dan terbentuk 2007 b.400,00 Loanes | zig623
Tabel 7 dalam aktivitas perdagangan di pasar  Sumber: Data Pergerakan Harga Saham vang

EPS Sektor Miscellaneous Industry

Miscellaneous |
Talin

sekunder. Umumnya pemodal dengan
orientasi jangka pendek mengejar capital
gain. Sekuritas vang layak dijadikan
prioritas adalah Astra Agro Lestari (AALI)
karena memiliki tingkat keuntungan
tertinggi. Harga saham rata-rata tahunan
tiap sector disajikan dalam Tabel 13

Sudah Diolah

Bila investor ingin memperoleh
dividen sekaligus capital gain, ia harus
mempertimbangkan tingkat rata-rata
keuntungan dan besarnya EPS suatu
perusahaan. Rasio harga saham tahunan

L B0nT LIALAO sampai Tabel 21,
Sumber: wwiwids.co.id Tabel 14
Tabel 8 Harga Saham Rata-rata Tahunan Sektor Mining (dalam rupiah)
EPS Sektor Customer Goods Industry
Mining
Tal Customer Goods ndustey Tl
et BUMI PTBA APEX | ENRG | MEDC | ANTM INCO
i _INDF RLEF 2003 860,07 1 164300 | 64230 | 762,50 | 211458 | 245700 | 1400893
2005 1315 N 2000 825.00 s25708 | 146000 675,00 | 580645 | ss=06 05 21,362 50
2006 7008 6062 2007 | 285835 | G47egr | 207750 | 89500 | 406875 | =505 | ba2Tzoar
|... 2007 72,35 052 Sumber: Data Pergerakan Harga Saham yang Sudah Diolah

Sumber: www.idx.co.id
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Tabel 16
Harga Saham Rata-rata Tahunan
Sektor Miscellaneous Industry
(dalam rupiah)

Miscellaneons
Tahun Industry
ASIT
2005 10.607,67
2006 n7bas0 |
2007 18.620,17

Sumber; Data Pergerakan Harga
Saham vang Sudah Diolah

Tabel 17
Harga Saham Rata-rata Tahunan
Sektor Customer Goods Industry
(dalam rupiah)

dan EPS tiap sekuritas disajikan
dalam Tabel 22 hingga Tabel 30.
Tabel 22
Rasio antara Harga Saham Tahunan
dan EPS tiap sekuritas Sektor

Tabel 27
Rasio antara Harga Saham Tahunan
dan EPS tiap sekuritas
Sektor Property, Real Estate
& Building Construction

5 E {dalam rupiah)
Agriculture (dalam rupiah)
Property, real Estate and Euilding
:\grit‘l!ll‘ll!‘f Fabuein Constraction
Falun oI CTRS | KA | ADHI |
AALT UNSPF LIP 0BG [ER A [ o.08 .05
2605 o119 0.125 0160 20k QATE £.115 0,02 Oy z
- P = ; Ry el 0042 ooz | oom
P 0,062 0,080 ©,004 g
906 : Sumber: Data Harga Saham Rata-rata
2007 o048 0,023 0,021 Tahunan dan EPS vang Sudah Diolah
Sumber: Data Harga Saham Rata-rata
Tahunan dan EPS vang Sudah Diolah
Tabel 23

Rasio antara Harga Saham Tahunan

dan EPS tiap sekuritas Sektor Mining (dalam rupiah)

Customer Goods Indastey Mining
Tahun :
INDE KLEF UNVR FTBA APEX ENRG MEDC ANTRM ee
_ Ba2gar J. 07,0 oazy | =006 0,008 w0rh 0,180 g9
2006 | toggar |rsferr | 468750 Loty | o000 | oo0 027 | 0148 0,218
2007 | 103men {130303 | Gateeo 0035 | 0025 | nogs | 0036 | 0053 0143
Sumber: Data Pergernkan Harga Saham Sumber: Iata Harga Saham Rata-rata Tahunan dan BEPS yang Sudah Diclah
yang Sudah Diolah
. Tabel2q Tabel 28
Tabel 18 Rasio antara Harga Saham Tahunan  Rasio antara Harga Saham Tahunan
Harga Saham Rata-rata Tahunan dan EPS tiap sekuritas Sektor Basic dan EPS tiap sekuritas Sektor
Sl SelftBor _Fi'é?l)eléty. il Industry and Chemicals Infrastructure, Utilities &
o *Stat'z(f‘ ol wring ah':;"s ruction (dalam rupiah) Transportation (dalam rupiah)
AT rupl
. i
Rasic Industri and Chemicals i Tl Bsfrastenctuee, Utilities aud Transportation
Property, real Estate and Building Tuliun b .
—— Cortsiruetion e TR s T aar LT e
i INTP_ | SMCB sULI - 'm P |
CTRA ADHL e G £ K
e 4TS TaTe 2,063 0088 | eoo | 2o 050 k] 0T T
3 | T L0558 0,030 0,035 o0 0e3 2,057 48 oolh | 06
| mowe Boons | sagpeo | mwmge | yastaa | 2007 0,030 0,019 gpw | (Eiurn!l:;rsr Drat: :Iijrg; ?)U'lhlu[;: Rata-rata Tahunan
an EPS vang Sud: 7
Sumber: Data Pergerakan Harga Saham Sumber: Data Harga Saham Rata-rata Tahunan dan ARG AR
yang Sudah Diolah EPS yang Sudah Diolah

Tabel 19
Harga Saham Rata-rata Tahunan
Sektor Infrastructure, Utilities &
Transportation
(dalam rupiah)

. Eitinies moad prortati
| Tatmn |

Tabel 25
Rasio antara Harga Saham Tahunan
dan EPS tiap sekuritas Scktor
Miscellaneous Industry
(dalam rupiah)

Miscellaneons

Tahun Indusiry

Ioma oeawy
Bonar
iy £y
it AL O0 0 L s L T e IO B 0

Sumber: Data Pergernkan Harga Saham yang
Sudah Dinlah

Sumber; Data Harga Saham Rata-rata Tahunan dan
EPS vang Sudah Diolah

Tabel 2o
Harga Saham Rata-rata Tahunan Sektor Finance (dalam rupiah)
Finance
Tahun

BECA EBRL EIMN BAMRL ENGA BNl FHEN PRLF
20005 as458a 1 283625 437708 | 157500 44342 17075 45007 g0
2006 480,58 4.345 83 5 070,83 208273 figToe 158,52 477
2007 3.030.58 GG 7aTe8s | a164.58 855.00 21702 64750

Sumber: Data Pergerakan Harga Saham yang Sudah Diolah
Tabel 21 Tabel 26

Harga Saham Rata-rata Tahunan
Sektor Trade, Service & Investment
(dalam rupiah)

Rasio antara Harga Saham Tahunan
dan EPS tiap sekuritas Sektor
Customer Goods Industry
(dalam rupiah)

[ — Trade, Service and Lioves et
- EPMT UNTR BHNER
oo RRRT oy L 2 480.58
O s 438,33
AROT: e £.566.67

Sumber: Data Pergerakan Harga Saham yang
Sudah Diolah
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Talnan Cnst Goods Industey
....... IHnE KLEBF UNVE
e _ o4 ey o040
Q.54 D58, BB
2007 0,047 046 0,092

Sumber: Data Harga Saham Rata-rata
Tahunan dan EPS vang Sudah Diclah

International Nickel Indonesia Thk
(INCO) memiliki nilai rasio yang lebih
besar dibanding sekuritas lain. Pada
sekuritas INCO tahun 2005, investor akan
memperoleh keuntungan 19% yakni Rp
2.663,13 dari nilai pembelian sebesar Rp
14.008,33.

Besar kecilnya capital gain
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
ekonomi, politik, dan keamanan. Jadi,
dalam membeli saham investor harus
mempertimbangkan semua faktor itu.
Secara keseluruhan International Nickel
Indonesia Thk (INCO) layak
dipertimbangkan oleh calen investor
karena selain mempunyai tingkat
keuntungan yang tinggi dan risiko yang
rendah, perusahaan ini juga menghasilkan
nilai EPS yang tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dalam membeli saham, investor sebaiknya
membandingkan tingkat keuntungan dan
risiko, sehingga dapat memilih sekuritas
yang tingkat keuntungannya tinggi dengan
tingkat risiko rendah, serta
memperhatikan besarnya EPS.
Berdasarkan analisis di atas, sekuritas yang
patut menjadi prioritas adalah Astra Agro
Lestari Thk (AALI), International Nickel
Indonesia Thk (INCQ), United Tractors
Tbk (UNTR), Perusahaan Gas Negara
(Persero) Thk (PGAS), Sumalindo Lestari
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Tabel 29
Rasio antara Harga Saham Tahunan
dan EPS tiap sekuritas Sektor Finance (dalam rupiah)

Tahun Finasoce
BBCA BERI BDMN | BMRI I BNGA BRIE FHNBN PNLF
ooz L o.111 0,080 0019 | 0456 0.087 0,069 0,008
0,078 0,080 0,053 oo | 0082 | ooro | 0068 | o085
2007 oa4h | po47 0,057 o048 | o036 o048 0050 | 0,079

Sumber: Data Harga Saham Rata-rata Tahunan dan EPS yang Sudah Diolah

Tabel 30
Rasio antara Harga Saham Tahunan
dan EPS tiap sekuritas
Sektor Trade, Serviee & Investment
(dalam rupiah)

Traide, Service and Investiment

i
Tahun §

i EPMT UHTR BNER
| zo05 9,135 0,100 a.
2006 032 G0 0,052
2007 00093 0,045 0,013

Sumber: Data Harga Saham Rata-rata Tahunan dan
EPS vang Sudah Diolah

Java Tbk (SULI), Bank Central Asia Tbk
(BBCA), Astra International Thk (ASIT),
Indofood Sukses Makmur Thk (INDF),
dan Ciputra Development Thk (CTRA).

Sekuritas yang memiliki prospek
paling menguntungkan adalah
International Nickel Indonesia Thk (INCO}
karena mempunyai tingkat keuntungan
rata-rata yang tinggi dengan tingkat risiko
rendah, serta nilai EPS yang tinggi,

Saran
Dalam mengambil keputusan untuk

menanamkan modal pada efek atau surat
berharga (saham), sebaiknva investor

mempertimbangkan keuntungan dan
risiko. Jika menginginkan keuntungan
vang besar maka resiko vang ditanggung
juga semakin besar, demikian pula
sebaliknya.

Investor juga harus memiliki informasi
investasi vang jelas dengan membaca
prospektus (laporan keuangan)
perusahaan penerbit saham, serta
mempertimbangkan faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi harga
saham.
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